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using a questionnaire. Data on critical thinking skills and collaboration were obtained
twice, namely pretest and posttest. The data obtained were then analyzed using the
manova test. The results obtained in this study are that there is an increase in critical
thinking skills and student collaboration through practicum learning with a significant
discovery learning model.
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PENDAHULUAN

Kurikulum sebagai standar pelaksanaan pendidikan di Indonesia sering mengalami perubahan.
Penerapan kurikulum disesuaikan dengan tantangan zaman yang ada. Kurikulum disesuaikan
dengan kondisi dan kebutuhan, sehingga penerapan kurikulum di tingkat satuan pendidikan
selalu berubah dan berkembang (Hendra et al., 2023). Salah satu tujuan pelaksanaan pendidikan
adalah memfasilitasi mahasiswa dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan.
Pemerintah saat ini menerapkan kurikulum MBKM untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia. Kurikulum MBKM adalah kurikulum yang memfasilitasi kemajuan Ilmu pengetahuan
dan teknologi, serta perubahan sosial (Vhalery et al., 2022).

Pembelajaran kimia merupakan ilmu yang mempelajari sifat senyawa, struktur senyawa, dan
reaksi materi. Kimia merupakan pembelajaran yang berdasarkan teori yang ada dan hasil
percobaan. Oleh karena itu, perlu diterapkan suatu model pembelajaran yang terintergasikan
dengan model praktikum yang disajikan secara menarik dan kreatif. Penerapan metode
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praktikum dalam pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman peserta didik dan berpikir
secara kritis mengenai hal yang terjadi pada lingkungannya (Suryadi et al., 2017). Pelaksanaan
kegiatan praktikum dilaksanakan dengan cara praktikum terintegrasi dimana kegiatan
pembelajaran teori ditunjang dengan melakukan kegiatan praktikum di laboratorium yang
bertujuan untuk menambah pemahaman dan memberikan pengalaman secara langsung kepada
peserta didik dalam menemukan suatu konsep (Andromeda et al., 2016).

Berdasarkan pengamatan di lapangan, pelaksanaan kegiatan praktikum kurang mampu
memfasilitasi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi mahasiswa.
Pelaksanaan pembelajaran praktikum didominasi dengan menyesuaikan hasil percobaan dengan
teori yang ada, kolaborasi antar anggota kelompok juga dirasa kurang. Hal tersebut dibuktikan
dengan hasil isian angket mengenai kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi awal mahasiswa.
Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi mahasiswa
dengan menerapkan suatu model pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa seperti model
discovery learning. Model discovery learning menjadikan peserta didik lebih bersemangat dan aktif
dalam melakukan kegiatan praktikum (Tiak et al., 2019). Model discovery learning adalah suatu
model pembelajaran yang berbasis pemecahan masalah, sehingga jalannya proses pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan meningkatkan hasil belajar (Rosarina et al., 2016). Langkah dari
pelaksanaan model discovery learning dalam kegiatan belajar meliputi stimulasi, pernyataan suatu
masalah, mengumpulkan suatu data, mengolah data yang diperoleh, dan memverifikasi. Tahap
stimulasi, peserta didik berpikir dan menelaah suatu permasalahan yang disajikan. Pada tahap
penyetaan masalah, guru sebagai fasilitator memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menetapkan suatu hipotesis. Tahap pengumpulan data, peserta didik melakukan percobaan
sesuai prosedur yang ada. Pada tahap pengolahan data, peserta didik menemukan hasil dari
percobaan yang telah dilakukan, dan pada tahap verifikasi peserta didik memeriksa hasil
percobaan dengan teori yang ada (Jana & Fahmawati, 2020). Diterapkannya model discovery
learning dapat menambah pengalaman belajar siswa secara langsung sehingga mampu

meningkatkan penguasaan dan cara berpikir peserta didik (Rahayu et al., 2019).

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, masalah pada penelitian ini difokuskan pada
penerapan model discovery learning pada pembelajaran praktikum terhadap kemampuan berpikir
kritis dan kolaborasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi mahasiswa melalui pembelajaran praktikum dengan
model discovery learning.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen dengan model kuasi eksperimen. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia
Universitas Jambi dengan yang mengikuti mata kuliah praktikum kimia anorganik pada tahun
akademik 2022/2023 kelas R-002 sebagai kelas eksperimen dan kelas R-004 sebagai kelas kontrol.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran discovery learning yang diterapkan
pada pembelajaran praktikum pada kelas eksperimen, dan pembelajaran konvensional pada kelas
kontrol, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan berpikir kritis dan
kolaborasi. Data penelitian mengenai keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi mahasiswa
dikumpulkan menggunakan angket. Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran praktikum,
mahasiswa mengisi angket untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi awal
mahasiswa. Hasil pengisian angket oleh mahasiswa yang didapat dari kelas eksperimen dan
kontrol dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas untuk memastikan data keterampilan
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berpikir kritis dan kolaborasi awal yang didapat terdistribusi secara normal dan homogen.
Kegiatan praktikum kimia anorganik dilakukan selama empat kali pertemuan. Data yang
diperoleh kemudian dilakukan uji hipotesis menggunakan uji manova untuk mengetahui ada
tidaknya peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi setelah melakukan kegiatan
praktikum anorganik dengan model pembelajaran discovery learning. Jika hasil uji hipotesis
menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka dalam penelitian ini terdapat peningkatan
keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi mahasiswa melalui pembelajaran praktikum dengan
model discovery learning yang signifikan.

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis dan
kolaboratif mahasiswa melalui pembelajaran praktikum dengan model discovery learning. Sebelum
melakukan kegiatan pembelajaran praktikum dengan model discovery learning, mahasiswa
mengisi angket untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi awal mahasiswa.

Hasil kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi awal mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Berpikir Kritis dan Kolaborasi Awal

Indikator Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol
Berpikir Kritis 74,30 73,90
Kolaborasi 72,80 73,00
Rata-rata 73,55 73,45

Berdasarkan hasil kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi awal mahasiswa pada Tabel 1
menunjukkan kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi awal mahasiswa baik kelas eksperimen
maupun kontrol masih tergolong rendah yaitu dengan nilai rata-rata 73,55 untuk kelas
eksperimen dan 73,45 untuk kelas kontrol. Data tentang kemampuan berpikir kritis dan
kolaborasi awal pada kedua kelas sampel selanjutnya akan dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas untuk menguji data kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi awal yang diperoleh
terdistribusi dengan normal atau memiliki kemampuan awal terhadap kemampuan berpikir kritis

dan kolaborasi awal yang sama dan homogen. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji Normalitas

Variabel Kelas Sig.  Distribusi
. ... Eksperimen 0,200 Normal
Berpikir Kritis Kontrol 0,200 Normal
Eksperimen 0,200 Normal

Kol i
olaborasi Kontrol 0,150 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan, diperoleh hasil nilai uji signifikansi lebih
besar dari 0,05 dari variabel berpikir kritis dan kolaborasi dan pada kelas eksperimen maupun
kontrol, hal tersebut menunjukkan data yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kontrol
terdistribusi dengan normal. Setelah dilakukan uji normalitas, dilakukan uji homogenitas pada
data yang diperoleh untuk mengetahui nilai varians dalam kelompok sampel homogen atau tidak.

Uji homogenitas dilakukan terhadap data kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi. Ringkasan
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hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Homogenitas

Variabel Sig.  Keterangan

Berpikir Kritis 0,331 ~ Homogen
Kolaborasi 0,436 Homogen

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa data mengenai
kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol berasal
dari kelompok sampel yang homogen atau ditunjukkan dengan nilai signifikansi lebih besar dari
0,05.

Model pembelajaran discovery learning mampu menjadikan peserta didik aktif dalam kegiatan
pembelajaran dan menemukan suatu konsep secara mandiri (Rahmayani et al., 2019). Model
discovery learning merupakan pembelajaran berdasarkan penemuan (Widyastuti, 2015). Oleh
kerana itu model discovery learning dirasa cocok diterapkan pada pembelajaran praktikum.
Pembelajaran praktikum dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik (Royani
et al., 2018).

Belajar melalui model praktikum mampu memberikan pengalaman kepada peserta didik
memahami konsep dari suatu materi (Sundari et al., 2017). Pembelajaran praktikum mengurangi
ketergantungan mahasiswa kepada dosen, karena pembelajaran berpusat kepada mahasiswa.
Kegiatan belajar yang berpusat pada guru menjadikan motivasi belajar peserta didik menjadi
rendah (Ekaputra, 2020). Pembelajaran akan menjadi bermakna apabila kegiatan pembelajaran
mampu mengaktifkan mahasiswa dan mengintegrasikan kemampuan berpikir kritis yang
dimilikinya (Sanova et al., 2022). Aktif dalam kegiatan belajar tidak hanya dilihat dari
kemampuan membaca dan memahami materi yang disampaikan, melainkan berdiskusi dengan

teman untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi (Ekaputra, 2022).

Model pembelajaran discovery learning diterapkan selama empat pertemuan, kemudian pada akhir
pertemuan keempat mahasiswa mengisi angket kembali mengenai kemampuan berpikir kritis dan
kolaborasi akhir. Isian angket tentang kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan yang lebih besar setelah penerapan model discovery learning
selama empat pertemuan dibandingkan pada kelas yang tidak diberi penerapan model discovery
learning. Hasil kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi mahasiswa sebelum dan sesudah

penerapan model pembelajaran discovery learning dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Berpikir Kritis dan Kolaborasi

Indikator Kelas Nilai Awal Nilai Akhir Gain Skor
. .. Eksperimen 74,30 86,40 12,10
Berpikir Kritis
Kontrol 73,90 78,10 4,20
Eksperimen 72,80 86,80 14,00
Kolaborasi
Kontrol 73,00 77,80 4,80

Data penelitian dari isian angket mahasiswa tentang kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi

yang telah didapat, dilakukan uji manova untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan
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penerapan model discovery learning terhadap kedua variabel. Hasil uji manova dengan aplikasi
SPSS didapat nilai signifikansi 0,02 atau kurang dari 0,05, sehingga dalam penelitian ini terdapat
peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi mahasiswa melalui pembelajaran
praktikum dengan model discovery learning dibanding dengan pembelajaran konvensional.
Peningkatan dalam penerapan model discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis
mahasiswa sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Setyawan & Kristanti, 2021) dan (Priadi et
al., 2021) yang menyatakan penerapan model discovery learning berpengaruh terhadap
perkembangan belajar peserta didik khususnya kemampuan berpikir kritis. Peningkatan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa tidak lepas dari kelebihan dari model discovery learning
yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Ketertarikan peserta didik dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan model discovery learning mampu membantu peserta didik dalam
membentuk konsep yang bersifat abstrak (Khofiyah et al., 2019). Kelebihan dari model discovery
learning yaitu peserta didik diberi kesempatan untuk menemukan suatu penyelesaian dari
persoalan yang dihadapi, sehingga peserta didik terlibat langsung dalam pembelajaran
(Nugrahaeni et al., 2017).

Penerapan model discovery learning dalam perkuliahan praktikum anorganik tidak hanya
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa, tetapi juga meningkatkan kemampuan
kolaborasi mahasiswa. Kegiatan praktikum memungkinkan kepada mahasiswa untuk
berkolaborasi dengan anggota kelompok praktikum yang lain dalam menyelesaikan tugas
praktikum yang diberikan. Adanya peningkatan kemampuan kolaborasi mahasiswa pada
pembelajaran praktikum dengan model discovery learning sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Syafii, 2022) dan (Priyambudi et al., 2019). Penerapan model discovery learning
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi masalah, mengumpulkan
data, mengolah data, dan membuat kesimpulan, sehingga peserta didik menjadi aktif dalam

mengikuti kegiatan pembelajaran (Balgist et al., 2019).

Oleh karena itu, dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi mahasiswa melalui pembelajaran praktikum dengan
model discovery learning yang signifikan khususnya pada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Kimia Universitas Jambi yang mengikuti mata kuliah praktikum kimia anorganik pada tahun
akademik 2022/2023.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat simpulkan bahwa dalam penelitian ini
terdapat peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi mahasiswa melalui
pembelajaran praktikum dengan model discovery learning yang signifikan. Oleh karena itu, model
discovery learning sebaiknya diterapkan dalam kegiatan pembelajaran khususnya pembelajaran di

laboratorium untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi mahasiswa.
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